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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Komunikasi Matematik

Komunikasi adalah proses penyampaian, pemberitahuan, dan penerimaan ide-ide dari seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan) melalui media yang menimbulkan efek, baik berupa lisan, tulisan, maupun gerakan, dimana melalui komunikasi ide-ide direfleksikan, diperbaiki dan didiskusikan sehingga ide-ide yang disampaikan memiliki kesamaan makna diantara keduanya (Azizah, 2011). Dalam komunikasi tersebut harus difikirkan bagaimana caranya agar pesan yang disampaikan seseorang harus dapat dipahami oleh orang lain. Menurut  Grebner (Sunata, 2009) mengemukakan bahwa komunikasi adalah interaksi sosial melalui simbol dan sistem penyampaian pesan dari satu pihak kepada pihak lain agar terjadi pengertian bersama. Untuk mengembangkan kemampuan komunikasi, orang dapat menyampaikan informasi dengan berbagai bahasa termasuk bahasa matematika. Matematika berupakan bahasa yang melambangkan serangkaian makna dari pernyataan yang ingin disampaikan. Dari pernyataan diatas matematika adalah bahasa simbol dimana setiap orang yang belajar matematika dituntut untuk mempunyai kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bahasa simbol tersebut. Kemampuan komunikasi matematik akan membuat seseorang bisa memanfaatkan matematika untuk kepentingan sendiri maupun orang lain, sehingga akan meningkatkan sikap positif terhadap matematika baik dari dalam diri sendiri maupun orang lain.
Komunikasi matematika dapat diartikan sebagai suatu kemampuan siswa dalam menyampaikan sesuatu yang diketahuinya melalui peristiwa dialog atau saling berhubungan yang terjadi dilingkungan sekolah. Menurut Lestari (2015), kemampuan komunikasi matematik adalah kemampuan menyampaikan ide atau gagasan matematik, baik secara lisan maupun tulisan serta kemampuan  memahami dan menerima gagasan atau ide matematis orang lain secara cermat, analitis, kritis dan evaluative untuk mempertajam pemahaman. Kemampuan komunikasi matematik menunjang kemampuan-kemampuan matematik yang lainnya, misalnya kemampuan pemecahan masalah. Dengan kemampuan komunikasi matematik yang baik maka suatu masalah akan kebih cepat bisa direpresentasikan dengan benar dan hal ini akan mendukung penyelesaian masalah.
Menurut Sumarmo (2006) indikator kemampuan komunikasi matematika meliputi: 
1. Melukiskan atau merepresentasikan benda nyata, gambar dan diagram dalam bentuk ide atau simbol matematika.
2. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara lisan dan tulisan dengan menggunakan benda nyata, gambar, grafik, dan ekspresi aljabar.

3. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematikan, atau menyusun model matematika suatu peristiwa.

4. Mendengarkan, berdiskusu, dan  menulis tentang matematika.
5. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematik.

6. Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi.

7. Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam bahasa sendiri.

Adapun indikator kemampuan dalam komunikasi matematik manurut John (2008) adalah sebagai berikut:
1. Mengatur dan mengembangkan pemikiran matematika dalam komunikasi.

2. Mengkomunikasikan pemikiran matematika secara koheren dan jelas.

3. Menganalisis dan menilai pemikiran dan strategi matematika orang lain.

4. Menggunakan bahasa matematika untuk menyampaikan ide dengan tepat.

Berkaitan dengan komunikasi matematika, indikator kemampuan komunikasi matematik menurut Sumarmo (2003):
1. Menghubungkan benda-benda nyata, gambar dan diagram, kedalam ide matematika.

2. Menjelaskan ide situasi menggunkan metode lisan, tertulis, konkrit, grafik, gambar, dan aljabar.
3. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa dan simbol matematika.

Beberapa faktor yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematika menurut Ansari (2009), antara lain:

1. Pengetahuan prasyarat, pengetahuan ini merupakan pengetahuan yang telah dimilikisiswa sebagai akibat proses belajar sebelumnya.

2. Kemampuan membaca, diskusi, dan menulis. Diskusi dan menulisadalah dua aspek penting dari komunikasi untuk semua level.

Sejumlah pakar telah mendefinisikan pengertian, prinsip dan standar komunikasi matematik. NCTM (Ansari, 2009) mengamukakan bahwa matematik adalah sebagai alat komunikasi merupakan pengembangan bahasa dan simbol untuk mengkomunikasikan ide matematika, sehingga siswa dapat:

1) Mengemukakan dan menjelaskan pemikiran mereka tentang ide matematik dan hubungannya.

2) Merumuskan difinisi matematik dan membuat generalisasi yang diperoleh melalui investigasi (penemuan).

3) Mengungkapkan ide matematik secara lisan dan tulisan

4) Membaca wacana matematik dengan pemahaman

5) Menjelaskan serta memperluas pertanyaan terhadap matematika yang telah dipelajarinya.

6) Menghargai keindahan dan kekuatan notasi matematika serta peranannya dalam mengembangkan ide/gagasan matematik.

Secara umum, matematika dalam ruang lingkup komunikasi mencakup keterampilan dan kemampuan menulis, membaca, diskusi, memberikan pernyataan dan wacana (discourse). Tanpa komunikasi dalam matematika kita akan memiliki sedikit keterangan, data dan fakta tentang pemahaman siswa dalam melakukan proses dan aplikasi matematika. Dari beberapa definisi diatas dapat kita simpulkan kemampuan komunikasi dalam matematik adalah kemampuan siswa membaca wacana matematika dengan pemahaman, mampu mengembangkan bahasa dan simbol matematika sehingga dapat mengkomunikasikan secara lisan dan tulisan, mampu menggambar secara visual  dan merefleksikan gambar atau diagram ke dalam ide matematika, mampu merumuskan dan mampu memecahkan masalah melalui penemuan. 
B. Strategi Thinking Aloud Pair Problem Solving
Strategi TAPPS pertama kali diperkenalkan oleh Claparade, yang kemudian digunakan oleh Bloom dan Broder untuk meneliti proses pemecahan masalah pada siswa SMK. Strategi TAPPS merupakan pengembangan dari model pembelajaran kooperatif (Musanif, 2007). Strategi pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) adalah pengembangan dari model pembelajaran kooperatif, dimana siswa dituntut belajar kelompok secara kooperatif. 

Siswa dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi (sharing)  pengetahuan, pengalaman, tugas dan tanggung jawab berinteraksi, komunikasi, sosialisasi, karena kooperatif adalah miniatur dari hidup bermasyarakat dan belajar menyadari kekurangan dan kelebihan masing-masing. Strategi ini diciptakan oleh seorang ahli didik berkebangsaan Amerika yang bernama Jhon Dewey dan Metode ini dinamakan Problem Method. Menurut pustaka, menjelaskan bahwa “TAPPS adalah sebuah kombinasi dari berfikir keras dan teknik pengajaran kembali”.

Barkley menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Thinking Aloud Pair Problem Solving merupakan cara siswa menyelesaikan permasalahan yang mereka jumpai secara berpasangan, dengan satu anggota pasangan berfungsi sebagai pemecah masalah dan yang lainnya sebagai pendengar. Instruksi untuk sepasang Problem Solver (PS) dan Listener (L) dapat dijelaskan antara lain sebagai berikut (Stice, 1987):
Problem Solver (PS):

1. Menyiapkan buku catatan, alat tulis, kalkulator dan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam menjelaskan solusi dari permasalahan yang diberikan.

2. Memberitahukan kepada rekan yang menjadi L agar mempersiapkan sesuatu sebelum menjelakan pemecahan masalah tersebut.

3. Membaca masalah yang akan dijelaskan dengan cukup keras.

4. Memulai untuk memecahkan masalah yang diberikan, pada saat menjelaskan solusi dari permasalahan tersebut, L hanya mendengarkan dan bereaksi hanya dengan apa yang dikatakan PS dan tidak boleh ada kerjasama antara PS dan L.

5. Problem Solver pertama kalinya pasti akan mengalami kesulitan dalam memilih kata, maka PS harus lebih berani dalam mengungkapkan segala hasil pemikirannya. Menganggap bahwa L tidak sedang mengevaluasi.

6. Ketika PS menyelesaikan pembahasan suatu masalah, rekamlah segala apapun hasil pemikiran dari apa yang dipelajari dalam proses pemecahan masalah tersebut.

Listener (L):

1. Menentukan secepat mungkin apa yang akan ditanyakan dan tidak mengkritik.

2. Peran Listener adalah:

a. Menuntut PS untuk terus berbicara tetapi jangan memberikan masukan ketika PS sedang berfikir.

b. Memastikan bahwa langkah dari solusi permasalahan yang diungkapkan oleh PS tidak ada yang salah dan tidak ada langkah dari solusi tersebut yang hilang.

c. Membantu PS agar lebih teliti dalam mengungkapkan solusi permasalahannya.

d. Membantu merefleksikan proses mental dari PS yang berfungsi sebagai tindak lanjut dari pembelajaran ini.

e. Memastikan diri bahwa L mengerti tiap langkah dari solusi tersebut.

3. Jangan menolak apapun pernyataan dari PS dan mulailah untuk menyelesaikan masalah yang dimiliki L.

4. Memberikan isyarat pada PS jika PS melakukan kesalahan dalam proses berfikirnya atau dalam perhitungannya, tetapi jangan L memberikan jawaban yang benar. 

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan diatas dapat dipahami bahwa Strategi Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) adalah strategi pembelajaran berdasarkan masalah yang bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang dialami oleh siswa. Strategi Thinking Aloud Pair Problem Solving memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan TAPPS menurut Johnson dan Chung (1999):
1. Setiap anggota pada pasangan TAPPS dapat saling belajar mengenai strategi pemecahan masalah satu sama lain sehingga mereka sadar tentang proses berfikir masing-masing.
2. TAPPS menuntut seorang PS untuk berfikir dan menjelaskan kepada L sehingga pola pikir mereka akan lebih terstruktur.
3. TAPPS memungkinkan siswa untuk melatih konsep, menghubungkan dengan kerangka kerja yang sudah ada dan menghasilkan pemahaman materi yang lebih mendalam.
4. Dialog pada TAPPS membantu membangun kerangka kerja konstekstual yang dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman siswa.
Beberapa kekurangan strategi Thinking Aloud Pair Problem Solving menurut Polya (2002):

1. Memerlukan cukup banyak waktu dan melibatkan lebih banyak orang
2. Dapat mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan dan menerima informasi dari guru.

3. Dapat diterapkan secara langsung yaitu untuk memecahkan masalah.
C. Hasil Penelitian yang Relevan

1.  Penelitian dari Sari (2014) dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi matematik Siswa SMP Negeri di Kabupaten Bandung Barat  Dengan Menggunakan Pendekatan Pembelejaran Berbasis Masalah” dengan hasil penelitian peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada yang menggunakan pendekatan konvensional (Siti, 2014).

2.  Penelitian dari Nurismayanti (2015) dengan judul “Mengembangkan Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah Matematik Serta Kepercayaan Diri Siswa Sekolah Menengah Atas Melalui Pendekatan Berbasis Masalah” yang menyatakan bahwa pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa yang mendapatkan pendekatan berbasis masalah lebih baik saripada siswa yang mendapatkan pendekatan biasa (Nurismayanti, 2015)

3.  Penelitian dari Maemunah (2013) dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi matematik Siswa SMP Negeri di Cimahi Selatan melalui Pendekatan Problem Based Learning”yang menyatakan bahwa pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa melalui pendekatan PBL lebih baik daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa melalui pendektan biasa dan siswa memberi respon positif terhadap pembelajaran pendekatan Problem based learning (Maemunah, 2013).
D. Hipotesis Penelitian


Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Pencapaian kemampuan komunikasi matematik siswa yang menggunakan strategi Thinking Aloud Pair Problem Solving lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran biasa.

2. Peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa  yang menggunakan strategi Thinking Aloud Pair Problem Solving lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran biasa.


